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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan yaitu aspek paling penting dalam kehidupan manusia, baik secara 

fisik maupun mental. Aspek kesehatan yang perlu diperhatikan tidak hanya 

meliputi kesehatan tubuh secara keseluruhan, tetapi juga kesehatan gigi dan 

mulut. Kesehatan gigi dan mulut Adalah salah satu hal utama untuk menjaga 

keseimbangan fungsi dalam tubuh setiap orang. Kebersihan gigi dan mulut juga 

merupakan factor yang sangat bepengaruh dalam Upaya mempertahankan 

Kesehatan gigi dan mulut. (Fatmawati, 2022) 

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut masih didominasi oleh tingginya 

angka kejadian karies gigi, rendahnya akses masyarakat terhadap pelayanan 

perawatan gigi, serta kurangnya edukasi mengenai pentingnya pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018, prevalensi karies gigi di Indonesia tercatat mencapai 88,8%. Selain 

itu, perilaku menyikat gigi setiap hari menunjukkan adanya peningkatan, dari 

94,7% menjadi 95,6%. Namun demikian, perilaku menyikat gigi dengan waktu 

yang benar, yaitu dua kali sehari pada pagi hari setelah sarapan dan malam hari 

sebelum tidur, meskipun mengalami peningkatan, masih tergolong rendah, yaitu 

dari 2,8% menjadi 6,2%. (SKI, 2023) 

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak sering terjadi karena 

mereka kurang memahami cara merawat gigi dan mulut dengan baik. 
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Pengetahuan tentang cara merawat gigi dan mulut sangat berpengaruh pada 

terjadinya karies gigi. Dari jumlah anak yang pengetahuan tentang kesehatan 

gigi dan mulutnya buruk, sebanyak 59,4% mengalami karies gigi di dalam 

mulut. Untuk mengatasi masalah ini, perlu ditingkatkan pengetahuan mengenai 

kebersihan gigi dan mulut, sehingga muncul perubahan sikap dan tindakan 

anak-anak dalam merawat gigi dan mulut. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman tersebut adalah dengan melakukan penyuluhan. (Alifunisa et al., 

2023) 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pengindraan seseorang terhadap 

suatu objek yang menjadi dasar dalam memahami informasi. Tingkat 

kebersihan gigi dan mulut yang baik dapat dicapai apabila didukung oleh 

pengetahuan yang memadai serta kebiasaan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut yang benar. Pengetahuan memiliki peran penting dalam membentuk 

sikap dan perilaku individu. Kurangnya pengetahuan dapat menyebabkan 

munculnya perilaku yang kurang tepat dalam menjaga dan memelihara 

kesehatan gigi dan mulut. (Meidina et al., 2023) 

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang memiliki tingkat kerentanan 

tinggi terhadap masalah kesehatan gigi dan mulut, karena pada umumnya masih 

memiliki perilaku dan kebiasaan perawatan diri yang belum mendukung 

kesehatan gigi dan mulut secara optimal. Salah satu gangguan kesehatan gigi 

dan mulut yang paling sering dialami oleh anak usia sekolah adalah karies gigi. 

Kondisi ini memerlukan perhatian khusus karena dapat berdampak pada 

kesehatan, kenyamanan, dan aktivitas belajar anak. (Sari et al., 2019) 
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Pada umumnya, tingkat kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar 

masih tergolong rendah akibat kurangnya pengetahuan serta kemampuan dalam 

menjaga kesehatan gigi dan mulut. Anak usia 6–12 tahun umumnya belum 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang memadai mengenai cara 

perawatan gigi dan mulut yang benar. Oleh karena itu, kebersihan gigi dan 

mulut perlu dijaga melalui kebiasaan menyikat gigi secara teratur untuk 

mengurangi risiko terbentuknya karang gigi yang dapat merusak jaringan keras 

gigi. (Aqidatunisa et al., 2022) Oleh karena itu, akan dilaksanakan kegiatan 

penyuluhan dengan memanfaatkan media permainan Wordwall sebagai sarana 

edukasi mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu kegiatan pendidikan yang 

bertujuan menyampaikan informasi dan menanamkan pemahaman agar tidak 

hanya mengetahui dan memahami pesan kesehatan, tetapi juga memiliki 

kemauan serta kemampuan untuk menerapkan anjuran yang berkaitan dengan 

kesehatan. Penyuluhan kesehatan memiliki kesamaan dengan pendidikan 

kesehatan karena keduanya berfokus pada upaya perubahan perilaku menuju 

perilaku hidup sehat. (Husna & Prasko, 2019) 

Tujuannya menumbuhkan minat belajar baru pada siswa, media Wordwall 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu pendekatan dalam kegiatan 

pembelajaran. Wordwall merupakan aplikasi yang bersifat interaktif dan 

menarik, yang berfungsi sebagai sumber belajar, media pembelajaran, serta alat 

evaluasi yang menyenangkan bagi siswa. Penggunaan media pembelajaran 

berupa permainan daring Wordwall bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
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pengaruh media tersebut dalam meningkatkan minat belajar siswa, sehingga 

dapat menunjukkan adanya perbedaan antara siswa yang menggunakan 

permainan daring Wordwall sebagai inovasi media pembelajaran dengan siswa 

yang menggunakan media pembelajaran lainnya. (Launin et al., 2022) 

Oleh karena itu, diperlukan media penyuluhan yang tidak hanya informatif 

tetapi juga interaktif. Media permainan Wordwall dipilih karena mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Sebagai pembanding, media 

video animasi digunakan sebagai kelompok kontrol karena merupakan media 

audiovisual yang umum digunakan dalam penyuluhan kesehatan gigi dan 

mulut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Perbandingan Media Edukasi Interaktif Wordwall dengan Video 

Animasi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada 

Anak Kelas 5 SDN 119 Palembang. 

 

C. Tujuan Peneltian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbandingan  media edukasi interaktif Wordwall 

dengan video animasi terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak kelas 5 SDN 119 Palembang. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak kelas 

5 SDN 119 Palembang sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menggunakan media Wordwall. 

b. Diketahuinya tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut anak kelas 

5 SDN 119 Palembang sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menggunakan media video animasi. 

c. Didapatkan hasil perbedaan peningkatan pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut pada anak kelas 5 SDN 119 Palembang yang  diberikan 

edukasi melalui media Wordwall dan media video animasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

meningkatkan pengetahuan, pengalaman, serta kemampuan dalam 

menyusun, melaksanakan, dan menganalisis penelitian ilmiah. 

2. Manfaat Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmiah 

dalam kesehatan gigi dan mulut, khususnya terkait pengaruh media edukasi 

interaktif Wordwall terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut. 

3. Manfaat Bagi SD Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

dalam memperkuat program kesehatan gigi dan mulut, sehingga upaya 
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edukasi dan pencegahan dapat dilaksanakan secara lebih efektif untuk 

seluruh siswa 

4. Manfaat Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa 

dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. 
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